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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Return On Equity terhadap Laba Bersih Setelah Pajak 
dengan studi kasus pada PT Jamkrida Jabar dengan menggunakan Laporan Keuangan periode 2013 
sampai dengan 2016. Metode yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif, data 
yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan periode tahun 2013-2016. 
Dari penelitian ini diketahui bahwa Return On Equity terhadap Laba Bersih dengan tingkat pengaruh 
sebesar 64,2% sedangkan sisanya 35,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
Adapun saran untuk perusahaan agar dapat meningkatkan IJP (Imbal Jasa Penjaminan) agar perusahaan 
tidak kembali mengalami penurunan disaat terjadi klaim yang besar dan membuat inovasi produk yang 
baru. 
 
Kata Kunci : Return On Equity (ROE) dan Laba Bersih 
ABSTRACT 
The study was conducted to know Influence of Return On Equity to the Net Profit after tax case study in PT 
Jamkrida Jabar using the Financial Report period  from 2013 to 2016. The writer used a quantitative 
method Because the data was used by secondary data in the form of financial statements company period 
from 2013-2016. From this research the influence of Return On Equity to Net Profit with the level of 
influence of 64,2% while the remaining of 35,8% was influence by other factors which were examined. 
Things that must for the company is to increase the IJP (Imbal Jasa Penjaminan or Return Guarantee 
Service) and make new innovation, so the company won’t have the same situation when there is a massive 
claims. 
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1.  PENDAHULUAN 
Perusahaan penjaminan merupakan 
salah satu lembaga keuangan yang begitu 
penting, pada dasarnya bertujuan untuk 
membantu masyarakat luas dalam mengakses 
permodalan usaha KUMKM. PT Jamkrida 
sebagai salah satu pelaku utama kegiatan 
bisnis, khususnya di Indonesia, tidak luput 
dari tuntutan untuk melakukan inovasi dan 
menciptakan konsep atau metode baru yang 
dapat digunakan untuk tetap bisa bertahan di 
tengah persaingan bisnis yang semakin ketat. 
Batas-batas antar negara cenderung hilang 
baik dari segi investasi, operasi industri, 
maupun informasi, dan mengaruh pada 
internasionalisasi dan globalisasi 
perekonomian. 
Analisis terhadap laporan keuangan 
suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin 
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mengetahui tingkat profitabilitas 
(keuntungan) serta tingkat risiko suatu 
perusahaan, maka hal terpenting ketika 
menganalisis keadaan keuangan suatu 
perusahaan adalah data mengenai laba yang 
diperolehnya, selain itu juga dapat meninjau 
kemampuan perusahaan dalam meraih laba. 
Pertumbuhan perusahaan dari segi laba 
sangatlah penting untuk keberlangsungan 
hidup perusahaan, dan untuk melihat 
pertumbuhan tersebut harus digunakan 
laporan keuangan sebagai suatu sumber 
informasi penting. Laporan keuangan dapat 
diperoleh dalam bentuk laporan laba-rugi, 
neraca, perubahan ekuitas, laporan arus kas, 
dan catatan laporan keuangan. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk 
melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
rasio keuangan yang mempengaruhi 
pertumbuhan laba perusahaan yang dapat 
digunakan dalam memprediksi laba 
perusahaan yang akan datang. Alasan 
pemilihan pertumbuhan laba dikarenakan 
laba menunjukan kinerja sebuah perusahaan, 
dari ukuran laba maka dapat dilihat 
perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang 
bagus atau tidak. Laba perusahaan 
diharapkan pada setiap periode akan 
mengalami sebuah peningkatan, sehingga 
dibutuhkan estimasi perhitungan laba yang 
akan dicapai perusahaan untuk periode yang 
akan datang. Estimasi terhadap laba dapat 
dilakukan dengan menganalisis laporan 
keuangan. Analisis sebuah laporan keuangan 
perusahaan dapat berupa perhitungan dan 
interprestasi melalui rasio keuangan.  
Jika rasio keuangan dapat dijadikan 
sebagai prediktor pertumbuhan laba di masa 
yang akan datang, maka merupakan 
pengetahuan yang akan berguna bagi para 
pemakai laporan keuangan perusahaan yang 
secara riil, maupun potensial berkepentingan 
dengan perusahaan tersebut. Untuk 
mengetahui pertumbuhan perusahaan maka 
laporan keuangan tersebut harus di analisis 
terlebih dahulu sehingga dapat memahami 
informasi dari laporan keuangan tersebut 
secara akurat. Analisis laporan keuangan 
tersebut akan menggunakan rasio keuangan. 
Rasio yang akan digunakan adalah Rasio 
Profitabilitas yang di wakili oleh Return On 
Equity (ROE). 
Return On Equity (ROE) merupakan 
perhitungan laba atas modal suatu 
perusahaan. Dengan menganalisis 
perbandingan dari laba bersih setelah pajak 
terhadap modal sendiri yang dimiliki. 
Dengan rasio ini akan nampak seberapa besar 
tingkat produktivitas perputaran modal 
ataupun total aset. 
2.  METODE PENELITIAN 
Penentuan dan pemilihan suatu 
metode penelitian sangat berguna bagi 
peneliti karena dengan penentuan dan 
pemilihan yang tepat dapat membantu dalam 
mencapai tujuan penelitian.  
Menurut Sugiyono (2014:2) 
menyatakan bahwa “Metode penelitian 
adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” 
Dalam penelitian ini penulis memakai 
metode kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2014:8) menyatakan bahwa “Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampe tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji 
hipotesis yang ditetapkan.” 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Return On Equity PT Jamkrida Jabar 
Return On Equity yang diterima PT Jamkrida 
Jabar selama periode semesteran 2013-2016 
adalah sebagai berikut : 
Return On Equity PT Jamkrida Jabar 
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Sumber : Laporan Keuangan PT Jamkrida 
Jabar  
Berdasarkan table 1 kenaikan dan 
penurunan ROE di PT Jamkrida Jabar dapat 
dilihat bahwa tingkat pertumbuhan ROE 
(Return On Equity) yang diperoleh PT 
Jamkrida Jabar nilai ROE (Return On Equity) 
tertinggi di tahun 2016 pada semester 2 yaitu 
sebesar 1,033%  sedangkan ROE (Return On 
Equity) terendah yang diperoleh PT Jamkrida 
Jabar yaitu -0,013% pada tahun 2013 di 
semester I karena mengalami kerugian 
sebesar Rp. 990.994.359.  
Kondisi Laba Bersih setelah Pajak di PT 
Jamkrida Jabar 
Berikut adalah kondisi laba bersih setelah 
pajak yang dihasilkan PT Jamkrida Jabar 
tahun semesteran 2013-2016 : 
Laba Bersih setelah Pajak  PT Jamkrida 
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 Rata-rata  
1.312.77
6.238 
Sumber : Laporan Keuangan PT Jamkrida 
Jabar 
Berdasarkan tabel 2 kenaikan dan penurunan, 
laba bersih setelah pajak yang dihasilkan PT 
Jamkrida Jabar mengalami pertumbuhan 
yang fluktuatif dengan kenaikan dan 
penurunannya yang cukup signifikan dari 
tahun ke tahun. Laba bersih terbesar terjadi 
pada tahun 2016 semester II yaitu sebesar Rp. 
3.778.584.621 terlihat  kenaikan dari 
semester sebelumnya sebesar Rp. 
1.332.587.381 adalah peningkatan laba yang 
sangat baik. Sedangkan laba bersih setelah 
pajak terkecil terjadi pada tahun 2013 yaitu 
sebesar Rp.990.994.389 disebabkan PT 
Jamkrida Jabar masih dalam tahap 
pertumbuhan. 
 
Pengaruh ROE (Return On Equity) 
terhadap Laba bersih setelah Pajak di PT 
Jamkrida Jabar periode semesteran 2013-
2016  
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Sumber:Software SPSS versi 20 (Data diolah oleh 
Penulis) 
 
Hasil Korelasi Pearson Product Moment  
 Analisis korelasi ini digunakan untuk 
mencari keeratan hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen, 
karena skala yang digunakan dalam analisis 
ini berbentuk nominal, maka digunakan  
rumus pearson product moment untuk 
mencari keeratan hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen. 
Adanya hubungan yang sangat kuat antara 
ROE (Return On Equity) dan Laba Bersih 
setelah Pajak dengan nilai korelasi (r), 
sebesar 0,802. Karena hasil perhitungan 
korelasi tersebut berada pada interval 
koefisien 0,80 – 010 (Menurut Sugiyono, 
2013:213), maka dari itu dapat disimpulkan 
bahwa derajat tingkat hubungan antara ROE 
(Return On Equity) dengan Laba Bersih 
setelah Pajak berada pada kategori sangat 
kuat. 
 Berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan software SPSS 
diketahui bahwa koefisien determinasi (𝑟2) 
yang diperoleh sebesar 0,642 atau 64,2%. 
Artinya ROE (Return On Equity) 
berpengaruh sebesar 64,2% terhadap laba 
bersih sedangkan sisanya 35,8% dipengaruhi 
faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis. 
Hasil perhitungan uji t untuk menguji 
pengaruh ROE (Return On Equity) terhadap 
Laba Bersih setelah Pajak, diketahui nilai t 
hitung sebesar 3,284 sedangkan t tabel 
sebesar 2,466 (thitung > t tabel) sehingga dapat 
disimpulkan Ho ditolak dan H1 diterima 
artinya terdapat pengaruh signifikan antara 
ROE (Return On Equity) terhadap Laba 
Bersih setelah Pajak. 
Dengan demikian hipotesis penelitian 
dapat diterima karena setelah dilakukan uji t 
dapat disimpulkan bahwa ROE (Return On 
Equity) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap laba bersih setelah Pajak di PT 
Jamkrida Jabar tahun semester 2013-2016. 
4.  KESIMPULAN  
1. Tingkat pertumbuhan ROE (Return 
On Equity) yang diperoleh PT 
Jamkrida Jabar mengalami fluktuasi, 
Rata-rata nilai presentase ROE 
(Return On Equity) keseluruhan tiap 
tahun adalah sebesar 0,26%. 
2. Laba bersih setelah pajak yang 
dihasilkan PT Jamkrida Jabar 
mengalami pertumbuhan yang 
fluktuatif dengan kenaikan dan 
penurunannya yang cukup signifikan 
dari tahun ke tahun. Rata-rata laba 
bersih setelah pajak yang dihasilkan 
dari tahun ke tahun adalah sebesar 
Rp. 1.312.776.238. 
3. Permasalahan yang terjadi yaitu, 
perusahaan mengalami penurunan 
pada tahun 2013-2016 ROE (Return 
On Equity) semester I karena 
mengalami klaim yang cukup besar 
dan pada tahun selanjutnya 
perusahaan mengalami kenaikan 
yang cukup tinggi sehingga 
perusahaan harus mampu 
mempertahankan keuntungan 
tersebut agar tidak terjadi kerugian 
kembali pada tahun selanjutnya 
4. Pengaruh ROE (Return On Equity) 
terhadap Laba Bersih setelah Pajak 
sangat signifikan, berdasarkan uji 
korelasi produk moment pearson 
didapat hasil 0,802. Sedangkan 
koefisien determinasi, diperoleh hasil 
64,2% artinya menunjukan pengaruh 
ROE terhadap laba bersih setelah 
pajak secara positif. 
Correlations 
  ROE LABA 
ROE Pearson Correlation 
1 ,802* 









N 8 8 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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